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ABSTRAK

Asuransi sebagai lembaga perekonomian baru dalam dunia Islam termasuk
dalam bidang jitihadiyah, hal ini disebabkan tidak adanya penjelasan secara
eksplisit dalam al-Qur’an dan Hadis mengenai permasalahan tersebut sehingga
akal pikiran mempunyai peranan penting dalam penentuan hukum masalah
Ijtihadiyah berdasarkan hukum Islam. Perbedaan metode dan analisa akan
menghasilkan pendapat yang berbeda dalam penetapan hukum asuransi.
Perbedaan pendapat tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok yaitu
kelompok yang mengharamkan, menghalalkan, mengharamkan asuransi
komersial dan menghalalkan asuransi sosial dan kelompok yang menganggap
bahwa asuransi adalah syubhat. Muhammad Muslehuddin sebagai salah satu
tokoh Islam modern mengkaji hukum asuransi menurut syariat Islam dengan
menggunakan metode mas/ahah dengan pertimbangan manfaat saling membantu
dalam menghadapi musibah yang menimpa salah seorang dengan tetap
memperhatikan aturan-aturan hukum Islam seperti menghindari atau menolak
unsur-unsur 77ba, garar, maisir dan eksploitasi yang sering terdapat dalam
asuransi, beliau juga menggunakan ¢iyas sebagai metode dalam penetapan hukum
asuransi dalam Islam. Muhammad Muslehuddin berpendapat bahwa asuransi
modern adalah haram hukumnya karena banyak mengandung unsur-unsur yang
dilarang dalam agama Islam seperti adanya unsur z7ba, ketidakpastian, sifat
spekulatif, penipuan dan adanya perjanjian yang bersyarat. Beliau juga
berpendapat bahwa terdapat perbedaan yang mendasar antara asuransi dengan
katalah dan *aqd al-muwalat. Pemikiran pelarangan asuransi modern relevan jika
digunakan untuk menetapkan hukum asuransi Konvensional saat ini yang masih
mengandung unsur-unsur yang dilarang oleh syariat Islam. Keharaman asuransi
modern tersebut sebenarnya tidak berada pada sistem asuransi namun pada
prinsip-prinsip atau sifat-sifat yang melekat pada sistem tersebut, oleh karena itu
dengan mengubah prinsip-prinsip tersebut dan mengganti dengan prinsip yang
berlandaskan hukum Islam maka asuransi yang bersifat seperti ini boleh
hukumnya. Muhammad Muslehuddin membolehkan asuransi yang bersifat sosial
karena didalamnya tidak terdapat unsur-unsur yang dilarang oleh Islam dan tipe
asuransi ini bersifat tolong-menolong serta tidak mencari keuntungan, pemikiran
ini sesuai dengan mekanisme operasionalisasi asuransi Takaful saat ini yang
berdasarkan pada sistem saling menanggung bersama (risk sharing).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara garis besar
uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

‘ alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba‘ b Be

< ta' t Te

< sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J je

z ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
e kha kh ka dan ha

3 dal d Demokrasi

3 zal z (zet dengan titik diatas)
D ra r Er

J zai z Zet

e sin s Es

o syin sy es dan ye
U sad S es (dengan titik dibawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
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| L ta
L za
4 ‘ain
& gain
- fa*
3 gaf
4 kaf
J lam
2 mim
J nun
3 wau
2 ha'
2 hamzah
$ ya‘

te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik (di atas)

Ge

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

We

Ha

Apostrof

ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh Syaddah‘ ditulis rangkap.

Contoh: J» = nazzala

&2 = bihinna

C. Vokal Pendek

Fathah () ditulis a, kasrah (. ) ditulis i, dan dammah ( ’ ) ditulis u

Comtoh : 2=l : ahmada, 3, : rafiqa, s saluha

Vil




D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis 1 dan bunyi u panjang ditulis
0. Contoh:
1. Fathah + alif ditulis &
- ditulis fala
2. Kasrah + ya‘ mati ditulis i
Sl ditulis misaq
3. Dhammah + wawu mati ditulis G
J }\ai ditulis usul
E. Veokal Rangkap
1. Fathah + ya“ mati ditulis ai
ks ditulis az-zuhaili
2. Fathah + wawu mati ditulis au
daleal) 55k ditulis Tauq al Hamamah
F. Ta‘ marbutah di akhir kata
Bila dimatikan ditulis h.
Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘Arab yang sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya bila dikehendaki lafaz
aslinya.

Contoh: ¢isall 4 ditulis Bidayah al-Mujtahid.
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G. Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
menguranginya.

<) ditulis inna

3]

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (7)

¢da g ditulis wat’un

(U]

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup maka ditulis

sesuai dengan bunyi vokalnya
5 L) ditulis raba’ib
4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan maka ditulis dengan lambang
apostrof (*)
05330 ditulis ta’khuzina
H. Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al
sl ditulis al-Bagarah
2. Bila ditkuti huruf syamsiyah, huruf alif + lam diganti dengan huruf
syamsiyah yang bersangkutan

¢luill ditulis an-Nisa’
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang begitu pesat pada saat ini membawa perubahan
yang sangat pesat pada berbagai bidang. Pertambahan penduduk dalam jumlah
besar, perkembangan sarana perhubungan dan komunikasi yang meningkat serta
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta perubahan dan perkembangan
yang terjadi dalam hubungan sosial kemasyarakatan dari pranata-pranata sosial
merupakan beberapa bentuk perubahan yang meliputi kehidupan dan kegiatan
manusia yang mengakibatkan semakin berkembangnya kebutuhan masyarakat.

Kebutuhan dan kegiatan manusia, pada hakekatnya mengandung berbagai
hal yang menunjukkan sifat hakiki dari kehidupan itu sendiri. Sifat hakiki yang
dimaksud di sini adalah suatu sifat tidak kekal yang selalu menyertai kehidupanv
dan kegiatan manusia pada umumnya. Keadaan tidak kekal yang merupakan suatu
sifat alamiah mengakibatkan adanya suatu keadaan yang tidak dapat diramalkan
terlebih dahulu secara tepat, sehingga dengan demikian keadaan termaksud tidak
akan pernah memberikan rasa pasti, karena tidak ada suatu kepastian tentu saja
akhirnya sampai pada suatu keadaan yang tidak pasti pula. Keadaan yang tidak
pasti tersebut dapat berwujud dalam berbagai bentuk dan peristiwa yang besarnya

selalu dihindari. Keadaan tidak pasti terhadap setiap kemungkinan yang dapat



terjadi baik dalam bentuk atau peristiwa yang belum tertentu yang menimbulkan
rasa aman yang lazim (resiko).'

Kemajuan dan perubahan yang melipﬁti berbagai bidang kehidupan di era
ini semakin memperbesar terjadinya resiko baik itu berupa kebakaran, kecelakaan,
kematian bahkan sampai kerugian. Sebagai mahluk yang selalu berkembang
manusia pasti mengembangkan upaya-upaya untuk memperkecil terjadinya
resiko, namun manusia tetap tidak bisa meramalkan kapan dan pada siapa resiko
itu akan terjadi sehingga kegiatan manusia yang terjadi pada saat ini hasilnya akan
diketahui pada masa depan. Upaya-upaya untuk memperkecil terjadinya resiko
disalurkan dalam bentuk suatu lembaga-lembaga. Lembaga yang dapat membantu
masyarakat untuk mengatasi hal tersebut adalah asuransi. Lembaga ini terlahir
karena adanya kekhawatiran akan adanya resiko yang bakal terjadi.”

Menurut Muhammad Muslehuddin asuransi pada awalnya adalah suatu
kelompok yang bertujuan membentuk arisan untuk meringankan beban keuangan
individu dan menghindari kesulitan pembiayaan. Secara ringkas dan umum
konsep asuransi adalah persiapan yang dibuat oleh sekelompok orang yang
masing-masing menghadapi kerugian kecil sebagai sesuatu yang tidak dapat
diduga apabila kerugian itu menimpa salah seorang dari mereka yang menjadi

anggota perkumpulan itu, maka kerugian akan ditanggung bersama.>

' Sri Rejeki hartono, Hukum Asuransi dan Perusahaan Asuransi, (Jakarta: Sinar Grafika,
1995), him. 2.

? C.S.T.Kansil, Pokok-Pokok Pengetahuan dan Hukum Dagang Indonesia, ( Jakarta:
Bumi Aksara, 1995), him. 3.

* Muhammad Muslehuddin, Insurance and Islamic Law, (New Delhi: Markazi Makiabi
Islami, 1995, him. 3.




Menurut pandangan hukum Islam, asuransi termasuk masalah baru,
didalam al-Qur’an dan Hadis tidak ada satu pun ketentuan yang mengatur secara
eksplisit tentang asuransi. Oleh karena itu masalah asuransi didalam Islam
termasuk bidang hukum jitihadiyyah artinya untuk menentukan hukumnya
asuransi ini halal atau haram masih diperlukan peranan akal pikiran para ulama
ahli figh melalui ijtihad.’

Para ulama Imam Mazhab seperti Abu Hanifah, Imam Malik, Imam asy-
Syafi’i, Imam Ahmad dan para ulama mujahidin yang semasa dengan mereka,
tidak memberi fatwa hukum terhadap masalah asuransi, karena asuransi belum
dikenal pada waktu itu sebab sistem asuransi di dunia Timur baru dikenal pada
abad XIX Maschi sedangkan di dunia Barat sekitar abad XIV Masehi.’ Secara
garis besar, di kalangan para ulama dan cendekiawan muslim pasca Imam
Mazhab, terdapat empat pendapat tentang hukum asuransi yaitu:

Pertama, para ulama dan cendekiawan yang mengharamkan segala macam
bentuk asuransi yang ada sekarang ini, pendapat pertama ini didukung oleh antara
lain as-Sayyid Sabig, Muhammad Yusuf al-Qaradawi, mufti Yordania dan mufti
Mesir. Asuransi pada hakekatnya sama dengan judi, mengandung unsur yang
tidak jelas dan tidak pasti, mengandung 77ba, mengandung unsur eksploitasi dan
menurut mereka termasuk akad khaff serta dianggap mendahului takdir tuhan.

Kedua, membolehkan semua asuransi dalam prakteknya sekarang ini,

pendapat ini didukung oleh antara lain, Abdul Wahab Khallaf, Muhammad Yusuf

* Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Terkait (BMUI
dan Takaful} di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 166.

> Masyfuk Zuhdi, Masail Fighiyyah, cet. ke-2, (Jakarta: CV Haji Masagung, 1991), him.
126.



Musa dan Mustafa Ahmad Zarqa. Alasan mereka adalah tidak ada nas yang
menyuruh dan melarang asuransi, ada dua belah pihak dan saling menguntungkan
keduanya mengandung kemaslahatan umum serta asuransi menurut mereka sama
dengan akad mudarabah dan syirkah ta awuniyah serta dianalogikan dengan
sistem pensiun.

Ketiga, membolehkan asuransi yang bersifat sosial dan mengharamkan
asuransi yang semata-mata bersifat komersil. Pendapat ini didukung oleh
Muhammad Abu Zahrah, dengan alasan membolehkan, pada dasarnya seperti
pendapat golongan pertama dan alasan mengharamkan pada dasarnya seperti
alasan golongan kedua.

Keempat, golongan yang menganggap asuransi syubhat, dengan alasan
karena tidak ada dalil-dalil syar’i yangb secara jelas mengharamkan atau
menghalalkannya, maka konsekuensinya kita disuruh hati-hati dan baru
diperbolehkan ketika dalam kondisi darurat (emergency) atau hajat / kebutuhan
{necessily).6

Perbedaan pendapat yang terjadi dikalangan ulama adalah sesuatu yang
wajar karena masalah ini merupakan masalah Ijtihadiyyah sehingga perbedaan
metode analisa dan pendekatan yang digunakan akan memberikan kesimpulan
yang berbeda. Salah seorang tokoh yang membahas masalah asuransi secara
mendalam adalah Muhammad muslehuddin. Beliau melakukan pendekatan secara
objektif tentang asuransi, dimulai dari asal mula asuransi hingga perkembangan

asuransi modern. Selain itu beliau juga memaparkan tentang kontrak asuransi

® Masyfuk Zuhdi, Masail Fighiyyah, him. 128-130.



modern yang kemudian ditinjau dari sudut hukum Islam. Kontrak-kontrak yang
ada dalam asuransi secara umum ditinjau unsur kebolehannya dalam hukum Islam
dan dibandingkan dengan kontrak yang diperbolehkan di masa lalu oleh hukum
Islam. Beliau juga menjelaskan tentang perbedaan pendapat di kalangan para
ulama tentang asuransi dalam hukum Islam. Dari penjelasan yang diberikan oleh
Mubammad Muslehuddin penyusun tertarik untuk meneliti pemikiran beliau,
ketertarikan penulis terhadap pemikiran Muhammad Muslehuddin ini dituangkan
dalam sebuah skripsi yang berjudul “ Asuransi dalam Islam” ( studi Pandangan

Muhammad Muslehuddin).

B. Pokok Masalah
Dari uraian dan pemaparan latar belakang, maka dirumuskan pokok
masalah sebagai berikut:
1. Kerangka berfikir apakah yang digunakan Muhammad Muslehuddin untuk
menetapkan hukum asuransi dalam Islam.
2. Bagaimana relevansi pemikiran Muhammad Muslehuddin tentang hukum

asuransi dalam Islam dengan sistem asuransi yang ada pada saat ini.

C. Tujuan dan Kegunaan
Setiap karya ilmiah selalu mempunyai tujuan dan kegunaan penelitian.
Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut :
1. Menjelaskan kerangka berfikir Muhammad Muslehuddin dalam

menetapkan hukum asuransi dalam Islam.




2. Menganalisis relevansi pemikiran Muhammad Muslehuddin terhadap
sistem asuransi Islam pada saat ini.
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :
1. Memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang hukum asuransi dalam
Islam menurut Muhammad Muslehuddin.
2. Sebagai kontribusi pemikiran ilmiah untuk memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan umumnya dan disiplin ilmu syari’ah khususnya dalam bidang

muamalah.

D. Telaah Pustaka

Asuransi merupakan salah satu bentuk lembaga baru dalam Islam dan
menjadi salah satu bagian perekonomian masyarakat masa ini termasuk
masyarakat muslim. Hal ini menyebabkan permasalahan asuransi menjadi kajian
yang menarik dan telah banyak dibahas di antara para ahli hukum Islam, namun
pembahasan mengenai pemikiran tokoh itu sendiri tentang hukum asuransi dalam
Islam jarang dilakukan. Pembahasan mengenai pemikiran tokoh muslim tentang
asuransi dilakukan oleh Rahmawati dalam skripsinya yang berjudul Pandangan
Afzalur Rahman terhadap Asuransi Harta Benda dalam skripsi ini dijelaskan
pendapat Afzalur Rahman tentang asuransi komersial dan landasan-landasan yang
beliau gunakan untuk penetapan hukumnya, sedangkan penelitian tentang
pemikiran tokoh Muhammad Muslehuddin tentang asuransi dalam Islam belum
permnah dilakukan. Penelitian terdahulu terhadap permasalahan asuransi lebih

banyak membahas operasionalisasi asuransi misalnya skripsi Sholihah



Kuntjaraningtyas tentang Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Asuransi
Wisatawan untuk Obyek Wisata di Daerah Istimewa Jogjakarta yang menjelaskan
sistem pelaksanaan dan unsur-unsur yang terandung dalam asuransi wisatawan
dilihat dari hukum Islam. Muhammad Muslehuddin merupakan salah seorang
tokoh muslim yang mempunyai perhatian tentang institusi-institusi ekonomi baik
secara umum maupun institusi ckonomi dalam Islam. Salah satu institusi ckonomi
umum yang dikaji beliau secara hukum Islam adalah asuransi, pemikiran tersebut
beliau tuangkan dalam bukunya yang berjudul Imsurance and Islamic Law.
Kedudukan asuransi dalam hukum Islam untuk menentukan kebolehannya harus
dianalisa secara mendalam berdasarkan hukum Islam itu sendiri. Dalam
menganalisa kedudukan asuransi jika ditinjau dari hukum Islam Muhammad
Muslehuddin mendasarkan pada sifat dan sumber hukum Islam yaitu tentang
bagaimana perniagaan dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya yang
diperbolehkan dalam Islam dan memberikan manfaat bagi masyarakat. Hal inilah
yang dijadikan landasan bagi Muhammad Muslehuddin dalam menganalisa
perjanjian asuransi untuk menentukan kedudukannya dalam hukum Islam.

Para cendekiawan muslim banyak yang mengemukakan pemikiran tentang
asuransi dalam karya-karyanya, diantaranya tokoh-tokoh tersebut adalah
Muhammad Yusuf al-Qaradawi, beliau tidak menyetujui keberadaan asuransi.

Menurut beliau asuransi tidak sesuai syari’at Islam karena didalam asuransi




tersebut terdapat adanya unsur judi, 7764 jahalah garar dan unsur eksploitasi
dimana semua unsur tersebut sama halnya dengan memakan harta secara batil.”
Muhammad Nejatullah as-Sidiqi mencoba menawarkan asuransi yang
cocok untuk ekonomi islam yang modern sebagai berikut:
1. Asuransi yang menyangkut bahaya pada jiwa manusia ditangani eksklusif
dibawah pengawasan Negara.
2. Asuransi terhadap bahaya yang menyangkut uang dan harta benda juga

harus dilaksanakan Negara.

%)

Setelah dikaji dalam semua aspeknya jenis asuransi dipisahkan masuk
sektor Negara dan swasta atau individu-individu boleh memilih salah
satu.®

Muhammad Abdul Mannan dalam bukunya Teori dan Praktek Ekonomi
Islam mengungkapkan bahwa asuransi Islam berbeda dari asuransi modern secara
mendasar, baik dari sudut pandang bentuk maupun sifat.’ Perbedaan itu
dijabarkan oleh Warkum Sumitro dalam bukunya Asas-asas Perbankan Islam dan
Lembaga-lembaganya (BMUI dan Takaful) di Indonesia yang menjabarkan

bahwa perbedaan prinsip operasional asuransi takaful dan asuransi konvensional

” Muhammad Yusuf Qaradawi, Halal dan Haram dalam Islam, alih bahasa Mu’ammal
Hamidy, (Jakarta:Bina Ilmu, 1993), him. 380.

¥ Muhammad Nejatullah shidiqi, Asuransi dalam Islam, alih bahasa Anas Sidig, cet. ke-1,
{Bandung:Pustaka, 1987), him. 11.

° Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Prakiek (Dasar-Dasar Ekonomi islam), alih
bahasa nastangin, cet. ke-1, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf,1993), him.303.



adalah terlihat dalam unsur ketidakpastian, unsur r7ba, gambling dan unsur
komersil.'

Masyfuk Zuhdi juga membahas masalah asuransi, menurut beliau asuransi
termasuk pada umumnya menurut Islam adalah termasuk masalah ijtibadiyah
vang artinya masalah yang perlu dikaji hukum agamanya berhubung tidak ada
penjelasan hukumnya didalam al-Qur’an dan Hadis secara eksplisit."! Husain
Hamid Hasan menerangkan asuransi dalam bukunya yang berjudul hAukmu as-
syari’ah al Islamiyyah fi ‘Ugqud at-Ta‘'min, beliau tidak membolehkan asuransi
tetap dengan alasan tidak sesuai dengan hukum Islam dan karena akad atau
perjanjian asuransi bukan kesepakatan antara orang-orang yang ada dalam satu
jama’ah, akan tetapi perjanjian disini adalah timbal balik yang menguntungkan
antara instansi asuransi dengan nasabah.'” Murtadha Muthahhari mengatakan
bahwa asuransi adalah tindakan dalam kewénangan dua pihak, yakni nasabah dan
perusahaan asuransi, maka asuransi termasuk jenis ‘aqal13 Ali Yaﬁe
mengemukakan bahwa asuransi dibagi dalam tiga jenis asuransi, dua diantaranya
yaitu asuransi perkumpulan (atta‘min at-ta‘awuni) dan asuransi wajib (ar-ta‘min
al-‘ilzami) dapat memperoleh tempat dalam lingkungan patokan-patokan
muamalah yang (iitetapkan oleh hukum syara’. Jenis asuransi lainnya yaitu

asuransi perusahaan (at-fa‘min at-tjjari), tidak memberikan pemecahan atas

1% Warkum Sumitro, Asas-asas, him. 169.
" Masyfuk Zuhdi, Masail Fighiyyah, him. 132.

" Husain hamid Hasan, Hukmu as-Syari‘ah al Islimiyyah fi ‘Ugud at- Ta’min, (Mesir:
Darul Iqtisom), hlm. 49.

¥ Murtadha Mutahhari, Pandangan Islam tentang Asuransi dan Riba, alih bahasa Irwan
Kurniawan, cet. ke-1, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), him. 274.
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pangkal ide asuransi yang baik, dan menurut hukum dan praktiknya mengkaitkan

dengan hal-hal yang dilarang oleh hukum agama di dalam muamalah.'

E. Kerangka Teori

Asuransi pada awalnya sejak ribuan tahun sebelum masehi merupakan
suatu institusi bersama untuk menghadapi kerugian yang terjadi, saling menolong
dan membantu merupakan tujuan utamanya, hal ini merupakan dasar suatu
prinsip yang mulia sehingga sifat ini diterima dalam Islam, tetapi pada
perkembangannya institusi tersebut menjadi suatu program untuk melindungi
suatu kemungkinan kerugian atau resiko kerugian yang merupakan suatu resiko
yang tidak pasti dan tidak jelas. Kaum kapitalis yang telah menguasai bidang ini
merancang suatu perjanjian asuransi menjadi perjanjian untuk menghadapi suatu
kemungkinan kerugian, dimana penanggung asuransi setuju untuk menanggung
resiko yang dipertimbangkan dengan satu jumlah yang disebut premi.

Asuransi merupakan suatu bentuk perjanjian baru dalam Islam karena
tidak terdapat penjelasan yang eksplisit dalam al-Qur’an atau Hadis tentang status
asuransi, hal ini menimbulkan banyak perbedaan pendapat di kalangan muslim
tentang hukum asuraﬂsi ditinjau dari sudut pandang Islam. Perbedaan tersebut jika
diamati sebenarnya bukan terletak pada sistem lembaganya namun perbedaan
tersebut terletak pada unsur-unsur atau prinsip-prinsip yang terkandung dalam
sistem asuransi yang dipandang sebagai sesuatu yang dilarang dalam hukum

Islam.

“ Al Yafie, Menggagas Figh Sosial: Dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi hingga
Ukhuwah, (Bandung: Mizan, 1994), him. 230.



11

Sistem asuransi konvensional mendasarkan prinsip operasionalisasinya
pada sistem risk retention (menanggung sendiri) atau bahkan risk transfer
(mengalihkan ke pihak lain) yaitu ketika nasabah membayar sejumlah premi
untuk mengalihkan resiko yang tidak mampu dipikulnya kepada perusahaan
asuransi. Pada sistem ini terjadi “jual beli” dengan komoditasnya adalah resiko
kerugian yang belum pasti terjadi. Peristiwa tersebut jelas mengandung unsur
garar yang dilarang dalam Islam. Teori akad dalam Islam mensyaratkan adanya
komoditas (objek akad) yang pasti pada bentuk barang dan jasa. Prinsip ini juga
membuka peluang terjadinya maisir yang dilarang dalam Islam. Masalah lain
yang muncul dalam asuransi konvensional adalah riba Asuransi sebenarnya

diperbolehkan berdasarkan kaidah:

Bagadll e ol Ja s daly LY 8 Ja Y

namun hukum asuransi ini masih perlu dikaji secara mendalam karena adanya
unsur-unsur yang masih meragukan dan menjadi perdebatan di kalangan ulama
Islam, oleh karena itu untuk menentukan hukum asuransi dalam Islam harus
diperhatikan prinsip-prinsip hukum muamalah yaitu:

Prinsip pertama muf amalah atas dasar saling rela tanpa ada paksaan dari
pihak lain, hal ini dimaksudkan untuk melindungi kebebasan berkehendak para
pihak yang bersangkutan.

Prinsip kedua adalah maslahah ‘ammah yang bertujuan untuk menjaga

dan mengembangkan kemaslahatan umum, hal ini sesuai dengan kaidah fighiyyah

¥ Jalaluddin Abdurrahman as-Suyuti, al-Asybah wa an Nazair, (Beirut: Dar al-Fikr, 1415
H/ 1994 M), him. 86.
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1 daliadl b dpe I e ALVl (o sl
Prinsip ketiga adalah larangan praktek riba
Setiap muslim diharamkan untuk melakukan riba, sebagaimana disebutkan
dalam Firman Allah S.W.T. :
) ) g8 g Abmazan Wlaazal | o 301 KB Y 1 il il iy
| STNERXNA
183k 0 o5 0 a3 (B a5 535l 150 )il (30 L
oS8 58 ¢ g Al y5 bl (g oy |51 T ) e ]
POsallai Y 5 0 galli Y oS sl a5
Prinsip keempat adalah menghilangkan unsur garar, penghilangan unsur
ini diadakan untuk mencegah manusia memasuki resiko tanpa memikirkan
konsekuensi yang akan ditimbulkan. Gararadalah unsur resiko yang mengandung
keraguan dan ketidakpastian yang dikaitkan dengan penipuan atau kejahatan dari
suatu pihak kepada pihak lainnya. Rasulullah s.a.w. melarang semua bentuk

transaksi yang mengandung unsur garar;, sebagaimana Hadis Rasul s.a.w.:

8lanl g ) oal au e ale g 4o il L g Usm) o

' Ibid., hm. 158.

7 Ali -“Imran (3): 130.

'® Al-Baqarah (2): 278.

"’ Al-Baqarah (2): 279.

%% Imam Hafidz Abi Isa Muhammad Ibn Isa lbn Surah At Turmudzi , Sunan Tzzr-mzfz'i,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1956 M/ 1376 H), 11, 349, hadis nomor 1223, “Kitab al-Buyu‘,” “Bab Mi Ja’a

fi karahiyah bai‘i al-garar.” Diriwayatkan at-Turmuzi dari Abl kuraib dari Abu Usamah dari
Ubaidillah Ibni “Umar dari ‘aroji dari Abi Hurairah.
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Prinsip kelima adalah menghilangkan unsur Maisir (perjudian), Allah

S.W.T. mengharamkan judi, sebagaimana yang disebutkan dalam Firman-Nya:
BTGP PYS I PESWIN PISVEN AL R TR U e
25l Sdal s saiinld Gllasdll Jee (50
Prinsip keenam adalah menghilangkan Unsur Eksploitasi atau penindasan.
Semua transaksi yang bermaksud mengeksploitasi adalah dilarang, juga transaksi
yang bermaksud mengambil keuntungan berlebihan terhadap pihak lain yang pada
akbirnya akan membawa dirinya sendiri kepada kehancuran, hal ini sebagaimana
disebutkan dalam firman Allah S.W.T:
Ui 1510 Sl 1 L 1 gh y JIalls o oS 5 1565 Y
2 galads o5 5 AW el J) gl (10
Pelarangan Allah S.W.T terhadap unsur-unsur tersebut untuk menjaga manusia
agar tidak memakan harta orang lain secara bati/ , demikian prinsip-prinsip
hukum muamalah yang harus diterapkan dalam asuransi dengan tujuan untuk
menjaga kemaslahatan manusia dalam hubungannya dengan masyarakat.
Pengkajian hukum asuransi menurut syari’at Islam sudah tentu dilakukan
dengan menggunakan metode fjtihad (reasoning / exercise of judgement) yang
lazim dipakai oleh ulama mujtahidin dahulu, di antara metode jjfihad yang
mempunyai banyak peranan didalam mengistimbatkan hukum (mencari dan
menetapkan hukum) terhadap maslah-masalah baru yang tidak ada nasnya dalam
al-Qur’an dan Hadis adalah maslahah atau istislah (public good) dan giyas

(analogical reasoning). Maslahah digunakan sebagai salah satu metode Jjtihad

21 Al-Maidah (5): 90.
22 Al-Bagarah (2): 188.
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dalam pengkajian hukum asuransi karena pertimbangan adanya manfaat yang
akan diperoleh masyarakat, meskipun asuransi mempunyai banyak keuntungan
dalam sistem tersebut juga ditemukan adanya unsur-unsur yang dilarang oleh
Islam. Prinsip maslahak juga menolak adanya kemudharatan, oleh karena itu
untuk menerima asuransi sebagai salah satu lembaga perekonomian harus ada
suatu upaya untuk menghilangkan unsur-unsur yang dilarang dalam agama Islam.
Muhammad Muslehuddin dalam menganalisa hukum asuransi modern
secara Islam didasarkan pada prinsip maslahah yaitu dengan melihat pada unsur-
unsur yang membawa manfaat bagi masyarakat dan menolak kemudharatan dalam
rangka memelihara tujuan-tujuan syara‘, secara umum dilihat dari beberapa aspek
yaitu jika dilihat dari asas penentuannya maka asuransi modern adalah haram
disebabkan adanya unsur ketidakpastian dan kandungan tidak tentu, demikian
juga karena ada ta 'lig pada kerugian yang belum pasti yang menjadikan perjanjian
asuransi modern itu suatu pertaruhan atau permainan yang bergantung pada
nasib.” Perjanjian asuransi merupakan perjanjian jual-beli, tetapi aktivitas jual
beli dalam Islam ada empat,yaitu:
1. Bay yaitu jual-beli barang tertentu dengan disebutkan harganya.
2. Mugayyadah = (pertukaran) adalah barang tertentu yang dijual dengan
pertukaran barang tertentu yang lain.

Sarf yaitu jual beli mata uang dengan mata uang.

L2

4. Salam yaitu jual-beli nilai uang untuk sesuatu barang pesanan tertentu.

3 Muh.Muslehuddin, Insurance and Isiamic, him. 172.
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Ditinjau dari hukum Islam tentang aktivitas jual-beli, perjanjian ini
termasuk dalam bagian ‘aqd sarf yaitu suatu pertukaran nilai uang dengan nilai
uang yang menggunakan kaidah riba (ribz ala ayad) yaitu bukan saja disyaratkan
nilainya harus sama, malahan juga kedua piaak saling menyerahkan uang pada
masa perjanjian dibuat. Beliau juga berpendapat tentang asuransi sosial yang tidak
didasarkan pada premi tetap namun didasarkan pada sistem kerjasama dan tolong
menolong.**

Islam menganjurkan umatnya untuk melaksanakan risk sharing
(menanggung bersama) dan bukan risk retention (menanggung sendiri) atau
bahkan risk transfer (mengalihkan ke pihak lain). Risk sharing inilah
sesungguhnya esensi asuransi dalam Islam, dimana didalamnya diterapkan
prinsip-prinsip kerjasama, proteksi dan saling bertanggungjawab (cooperation,

protection, mutual responbility).”

F. Metode penelitian
1. Jenis penelitian
Penyusunan skripsi ini menggunakan jenis penelitian pustaka (/ibrary
research) dimana obyek penelitian yang paling utama adalah buku-buku

perpustakaan.

* Ibid., hlm 173-174.

* Muhaimin Igbal, “General Takaful Practice: Technical Approach to Eliminate Gharar
(Uncertainty), Maisir (gambling )and Riba (usuary),”
http://www republika.co.id/koran_detail.asp?id, akses 13 September 2005.
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2. Tipe penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah reflektif analitik yaitu dengan
memaparkan pemikiran-pemikiran tokoh Islam tentang asuransi dalam Islam yang
secara umum terbagi dalam empat golongan dan Muhammad Muslehuddin
kemudian dilakukan pembahasan dan analisa atau kritikan terhadap pemikiran
Muhammad Muslehuddin dibandingkan dengan tekoh lain pada umumnya dan
relevansinya dengan asuransi yang ada pada saat ini.
3. Sumber data
Data yang digunakan dalam penyusunan skrispsi ini merupakan pemikiran
para tokoh tentang asuransi khususnya Muhammad Muslehudin yang terdapat
dalam bukunya yang berjudul Insurance and Islamic Law sebagai sumber data
primer. Sumber data sekunder yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berupa semua data yang membahas tentang masalah asuransi dan data pelengkap
yaitu bahan-bahan tertulis yang terdapat dalam buku-buku lain, artikel, majalah
dan tulisan-tulisan yang terdapat pada sumber on-line.
4. Analisa data
Analisa dan proses menginterprestasikan data-data yang diperoleh
penyusun menggunakan metode induktif yaitu Penyusun akan berangkat dari
pemikiran Muhammad Muslehuddin tentang hukum asuransi dan unsur-unsur
yang terkandung dalam asuransi yang menjadi dasar perbedaan kebolehan
asuransi dalam Islam. Hasil analisa tersebut dapat diambil kesimpulan secara

umum tentang tokoh Muhammad Muslehuddin dalam hal pemikiran beliau dalam
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penentuan hukum asuransi dalam Islam dan relevansi pemikiran beliau terhadap
asuransi yang ada pada saat ini.
5. Pendekatan

Pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan Aistoris. Pendekatan
historis merupakan sebuah proses yang meliputi pengumpulan dan penafsiran
gejala, peristiwa ataupun gagasan yang timbul dimasa lampau untuk menemukan
generalisasi yang berguna dalam usaha untuk memahami kenyataan-kenyataan
sejarah, malahan yang juga dapat berguna untuk memahamj situasi sekarang dan
meramalkan perkembangan yang akan datang.®® Pendekatan historis digunakan
untuk menentukan asal mula asuransi dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya

serta untuk mengetahui bagaimana perkembanngan asuransi hingga saat ini.

G. Sistimatika pembahasan

Penulisan dalam pembahasan skripsi ini akan dibagj menjadi lima bab.
Setiap bab terdiri dari bagian-bagian yang saling berkaitan. Masing-masing bab
terdiri dari:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang akan menjelaskan unsur-unsur
yang menjadi syarat suatu penelitian ilmiah, yaitu latar belakang dan rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian yang digunakan sebagai pedoman penelitian dan sistimatika
pembahasan. Bab ini merupakan pendahuluan dari bab-bab berikutnya yang

berfungsi sebagai pengantar kepada materi pembahasan

* Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian-penelitian lmiah Dasar Metoda T, eknik,
(Bandung: tarsita,1990), him. 132
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Bab kedua memaparkan tentang pengertian asuransi secara umum dan
dalam Islam, sifat asuransi, tujuan asuransi, manfaat asuransi dan prinsip-prinsip
asuransi. Akhir dari bab ini menjelaskan tentang pemikiran para tokoh Islam
tentang asuransi. Hal ini agar diperoleh pemahaman asuransi secara umum pada
masa ini dan bermacam-macam pandangan para ulama tentang asuransi dalam
Islam yang selanjutnya akan dianalisa pada bab selanjutnya.

Bab ketiga akan membahas pemikiran Muhammad Muslehuddin tentang
asuransi agar dapat diperoleh penjelasan pemikiran beliau tentang asuransi secara
jelas dan terperinci sehingga dapat dibedakan dengan tokoh lain, karena pada bab
selanjutnya akan dilakukan analisis dengan membandingkan pemikiran
Muhammad Muslehuddin dengan tokoh-tokoh Islam lainnya dan relevansinya
dengan asuransi yang ada saat ini. Bab ini memaparkan gambaran umum tentang
biografi serta karya-karyanya dan pemikiran Muhammad Muslehuddin tentang
asuransi yang terdapat dalam bukunya Insurance and Islamic law.

Inti dari permasalahan skripsi ini dibahas pada bab empat yang berisi
analisis terhadap pemikiran Muhammad Muslehuddin dibandingkan dengan
pemikiran tokoh-tokoh lain tentang asuransi dalam Islam dan relevansinya
terhadap asuransi yang berkembang saat ini.

Bab yang terakhir akan menggambarkan kesimpulan dari pemikiran

Muhammad Muslehuddin dan saran untuk perkembangan asuransi pada saat ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya tentang pemikiran

Muhammad Muslehuddin dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

to

Metode penetapan hukum yang dipakai oleh Muhammad Muslehuddin adalah
metode Fjtihad dengan menggunakan maslahahh  dan giyvas. Maslahah
digunakan dalam penetapan hukum asuransi dengan lebih mengutamakan
manfaat dari asuransi dalam masyarakat, hal ini ditunjukkan pada pemikiran
Muhammad Muslehuddin tentang kebolehan asuransi sosial karena unsur
tolong-menolong dan kerjasama yang memberikan manfaat bagi para peserta
untuk menghadapi musibah yang menimpa peserta asuransi, namun tetap
menghindari atau menolak hal-hal yang bertentangan dengan syara’ seperti
unsur-unsur r7ba, garar, maisir dan eksploitasi yang terdapat dalam asuransi.
Muhammad Muslehuddin mengambil nilai-nilai positif atau kebaikan dalam
asuransi dengan melakukan giyas terhadap sistem aqilah yang disetujui oleh
nabi Muhammad terhadap penyelesaian masalah seorang perempuan dari
kabilah Hudhyl sebagai intisari dari asuransi sosial yang diperbolehkan
menurut syara’.

Pemikiran Muhammad Muslehuddin tentang pelarangan asuransi modern
masih relevan untuk menetapkan hukum asuransi Konvensional yang ada pada

saat ini yang masih mengandung unsur riba garar, maisir dan eksploitasi

84
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sedangkan pemikiran Muhammad Muslehuddin terhadap kebolehan asuransi
sosial relevan dengan pelaksanaan asuransi Takaful yang ada pada saat ini
karena keduanya mempunyai persamaan pada dasar mekanisme
operasionalisasinya dengan sistem saling menanggung bersama (risk sharing)

dan berusaha menghilangkan unsur-unsur yang dilarang dalam hukum Islam.

B. Saran-Saran

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya maka terdapat beberapa saran dari

penulis yaitu:

I.

o

@S]

Asuransi yang beroperasi pada saat ini hendaknya menggunakan sistem
operasional yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam sehingga tidak
merugikan atau bersifat mencari keuntungan oleh salah satu pihak melainkan
Gapat memberikan keuntungan bersama.

Permasalahan asuransi hendaknya ditetapkan hukumnya secara jelas schingga
masyarakat muslim yang awam dapat melakukan suatu tindakan dengan
mantap terhadap permasalahan asuransi.

Kaum Muslim yang hendak mengikuti asuransi hendaknya mengerti dengan
jelas model asuransi apa yang diikuti sehingga terhindar dari keterlibatan

dalam sesuatu yang dilarang oleh hukum Islam.
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LAMPIRAN 1.

Terjemahan ayat-ayat Al-Qur’an dan al-Hadis serta teks-teks bahasa asing.

No.

Halaman

E.N

Terjemah

BABI

(O8]

n

11

12

12

12

15

16

17

18

19

20

21

22

Asal setiap sesutau itu adalah boleh sampai terdapat
dalil yang mengharan.kannya.

Kebijaksanaan pemimpin atas suatu permasalahan
berdasarkan pada kemaslahatan

Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah
kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan. ’
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut)
jika kamu orang-orang yang beriman.

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa
riba) maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan
memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu, kamu
tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

Rasulullah s.a.w. melarang jual beli gharar dan jual beli
yang mengandung kerusakan.

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.

Dan  janganlah sebahagian kamu memakan harta
sebahagian yang lain diantara kamu dengan jalan yang
batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada hakim supaya kamu dapat memakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan
berbuat) dosa padahal kamu mengetahui.

BABII

43

35

Barangsiapa menyerang kamu maka seranglah ia
seimbang dengan serangannya.

BAB III

wn
~3

10

Hai  orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji




(e

58

59

13

17

termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.
Rasulullah s.a.w. melarang jual beli gharar dan jual beli
melempar batu.

Hal orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut)
jika kamu orang-orang yang beriman.

BAB IV

]

(OS]

10

11

69

69

74

77

77

77

78

80

81

10

11

14

15

16

17

19

20

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran.

Orang mu’'min terhadap mu’min lainnya seperti satu
bangunan kokoh, sebagian menguatkan lainnya.

Sesuatu yang halal adalah apa yang dihalalkan Allah
dalam kitab-Nya dan sesuatu yang haram adalah apa
yang diharamkan Allah dalam kitab-Nya dan apa yang
didiamkan maka dimaafkan bagimu.

Asal setiap sesutau itu adalah boleh sampai terdapat
dalil yang mengharamkannya.

Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah.

Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi
melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya.

Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa
seseorang kecuali dengan izin Allah.

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Rasulullah s.a.w. melarang jual beli gharar dan jual beli
melempar batu.

Hai' orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatirkan terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa
riba) maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan

I




memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu, kamu
tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.
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